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Gambar 5.17. Pengaruh rasio Ry, /(u7y) terhadap rasio amplitudo saat ¢ =
0,05 [s] terhadap amplitudo awal, di mana (a) adalah untuk
getaran tanpa hambatan udara dan (b) adalah getaran dengan
hambatan udara. Garis tren menghubungkan nilai my, /m
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Gambar C.2. Puncak frekuensi getaran senar bundengan dengan bandulan
akibat variasi nilai my/m,, di mana dibagi menjadi 3 da-
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Gambar C.5. Rasio amplitudo getaran senar bundengan saat t = 0,05 [s] ter-
hadap amplitudo pemetikan awal akibat variasi nilai R,/ (1),
di mana dibagi menjadi 3 daerah m/m; untuk nilai my/m;
=[0,1072], [1072,10?], [10%, 10'°] yang ditunjukkan pada (a)
dan (b), (¢) dan (d), dan (e) dan (f) secara berurutan. Getaran
senar bundengan tanpa hambatan udara ditunjukkan pada (a),
(c), dan (e), sedangkan untuk getaran dengan hambatan udara

ditunjukkan pada (b), (d),dan(f). . . . . ... ... ... .. 135



